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Abstract 
Mangrove ecosystems provide essential ecological, economic, and social services, yet they 
continue to face severe degradation due to coastal development, land conversion, and limited 
community awareness. This community service project was carried out in a coastal village with 
significant mangrove potential to promote an integrated and sustainable mangrove-based 
ecotourism model. The methods applied included socialization and environmental education, 
community training and empowerment, development of eco-friendly ecotourism infrastructure, 
and a collaborative multi-stakeholder approach. The results showed an increase in community 
awareness of mangrove conservation, diversification of local livelihoods through tourism services 
and mangrove-based products, and the establishment of basic infrastructure such as a 300-meter 
mangrove boardwalk, information boards, and bird-watching gazebos. Furthermore, a local forum 
was formed to ensure participatory management involving village authorities, community groups, 
and external partners. This initiative has demonstrated that integrated mangrove ecotourism 
development not only enhances environmental conservation but also improves local economic 
opportunities and strengthens social cohesion. The model is recommended for replication in other 
coastal areas with appropriate local adaptation, supported by continuous promotion, policy 
integration, and capacity-building efforts. 

Keywords: mangrove ecosystem, sustainable utilization, community empowerment, ecotourism 
development. 

Abstrak 
Ekosistem mangrove memiliki peran penting dalam menyediakan jasa ekosistem yang mencakup 
aspek ekologi, ekonomi, dan sosial. Namun, tekanan akibat pembangunan pesisir, konversi 
lahan, serta rendahnya kesadaran masyarakat telah menyebabkan degradasi mangrove yang 
signifikan. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di salah satu desa pesisir dengan 
potensi mangrove yang besar, dengan tujuan mengembangkan model ekowisata mangrove 
terpadu dan berkelanjutan. Metode yang digunakan meliputi sosialisasi dan edukasi lingkungan, 
pelatihan dan pemberdayaan masyarakat, pembangunan infrastruktur ekowisata ramah 
lingkungan, serta pendekatan kolaboratif multi-pihak. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan 
kesadaran masyarakat terhadap konservasi mangrove, diversifikasi sumber mata pencaharian 
melalui jasa wisata dan produk olahan mangrove, serta pembangunan infrastruktur dasar berupa 
jalur tracking mangrove sepanjang 300 meter, papan informasi, dan gazebo pengamatan burung. 
Selain itu, terbentuk forum lokal sebagai wadah pengelolaan partisipatif antara pemerintah desa, 
kelompok masyarakat, dan mitra eksternal. Inisiatif ini membuktikan bahwa pengembangan 
ekowisata mangrove terpadu mampu memperkuat konservasi lingkungan, meningkatkan peluang 
ekonomi lokal, dan mempererat kohesi sosial. Model ini direkomendasikan untuk direplikasi di 
kawasan pesisir lain dengan adaptasi sesuai kondisi lokal, disertai promosi berkelanjutan, 
integrasi kebijakan, dan penguatan kapasitas masyarakat.  
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Kata Kunci: ekosistem mangrove, pemanfaatan lestari, pemberdayaan masyarakat, 
pengembangan ekowisata. 
 

PENDAHULUAN  

Mangrove merupakan salah satu 
ekosistem pesisir yang memiliki peran 
penting dalam menjaga keseimbangan 
lingkungan, melindungi garis pantai, 
menjadi habitat biota laut, serta 
mendukung penghidupan masyarakat 
pesisir. Ekosistem mangrove memiliki 
peran penting sebagai penyedia jasa 
ekosistem yang mendukung keberlanjutan 
kehidupan pesisir. Ekosistem ini tidak 
hanya berfungsi sebagai benteng alami 
penahan abrasi dan penyerap karbon, 
tetapi juga memiliki nilai ekonomi dan sosial 
yang tinggi apabila dikelola dalam 
kerangka ekowisata. 

Ekosistem mangrove Indonesia 
mencakup sekitar 3,3 juta hektar, terbesar 
di dunia. Mangrove memiliki fungsi ekologis 
yang vital, termasuk sebagai penyedia 
habitat bagi berbagai spesies, penangkap 
sedimen, dan penyimpan karbon (Utomo et 
al., 2024; Alongi, 2014) yang berkontribusi 
pada mitigasi perubahan iklim. Selain itu, 
mangrove juga memberikan manfaat 
ekonomi langsung dan tidak langsung. 
Sayangnya, tekanan pembangunan 
kawasan pesisir, konversi lahan, dan 
rendahnya kesadaran masyarakat 
menyebabkan degradasi mangrove 
semakin meningkat. Ancaman ini datang 
dari berbagai sektor, termasuk 
penangkapan ikan yang merusak (Moha et 
al., 2022) dan alih fungsi lahan. Konsep 
ekowisata berbasis mangrove menjadi 
salah satu solusi untuk menyeimbangkan 
kepentingan konservasi dan peningkatan 
kesejahteraan masyarakat (Utomo & 
Pulungan, 2023; Susilawati et al., 2023). 
Ekowisata ini mampu mengintegrasikan 
aspek lingkungan, ekonomi, dan sosial 
melalui pemanfaatan mangrove secara 
berkelanjutan. Artikel ini mendeskripsikan 
program pengabdian masyarakat berupa 
pengembangan kawasan ekowisata 
mangrove terpadu dan berkelanjutan, 
dengan melibatkan berbagai pemangku 
kepentingan lokal. Program ini berfokus 
pada Desa Mantehage 2 (Tangkasi) , yang 

memiliki potensi ekosistem mangrove luas 
namun belum dimanfaatkan secara 
optimal. Kegiatan pengabdian ini 
dilaksanakan sebagai bentuk kontribusi 
perguruan tinggi untuk mendorong 
pemanfaatan lestari ekosistem mangrove 
melalui edukasi, pelatihan, dan 
pendampingan masyarakat, sejalan 
dengan prinsip pembangunan 
berkelanjutan dan konservasi berbasis 
masyarakat. 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan dilaksanakan di Desa 
Mantehage 2, Kecamatan Wori, Kabupaten 
Minahasa Utara, Provinsi Sulawesi Utara 
pada bulan Mei–Juli 2024. Metode yang 
digunakan bersifat partisipatif dan 
kolaboratif. Pendekatan ini dikenal sebagai 
Participatory Action Research (PAR), yang 
menekankan pada keterlibatan aktif 
masyarakat dalam setiap tahapan program 
(Siswadi & Syaifuddin, 2024; Rahmat & 
Mirnawati, 2020). 

Metode yang digunakan meliputi: 
Sosialisasi dan Edukasi: Pertemuan 
dengan masyarakat, pemerintah desa, 
kelompok nelayan, dan pelaku usaha lokal 
untuk membahas pentingnya mangrove 
dan peluang ekowisata. Pendidikan 
lingkungan (Nurrachmi et al., 2019; Ali et 
al., 2025) menjadi kunci untuk 
meningkatkan kesadaran masyarakat 
tentang nilai ekologis dan ekonomis 
mangrove. Pelatihan dan Pemberdayaan: 
Masyarakat dilatih dalam pemanduan 
wisata, konservasi (penanaman dan 
monitoring), dan pengelolaan bisnis 
pendukung seperti homestay dan kuliner 
lokal. Pembangunan Infrastruktur 
Ekowisata: Dibangun sarana dasar seperti 
tracking mangrove, dermaga kecil, dan 
gazebo edukasi. Pendekatan Kolaboratif: 
Melibatkan perguruan tinggi, pemerintah 
daerah, kelompok sadar wisata, dan LSM 
untuk memastikan keberlanjutan program. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peningkatan Pengetahuan dan 
Kapasitas Masyarakat 

Berdasarkan pre-test, tingkat 
pemahaman awal masyarakat tentang 
fungsi ekosistem mangrove hanya 54%. 
Namun, setelah program edukasi, terjadi 
peningkatan signifikan menjadi 89%, 
menunjukkan metode yang diterapkan 
efektif dalam menambah wawasan 
masyarakat (Safitri et al., 2024). 
Peningkatan kesadaran ini penting untuk 
keberhasilan konservasi jangka panjang. 

Secara kapasitas, masyarakat 
mulai mendiversifikasi usaha mereka. 
Selain menjadi nelayan, masyarakat kini 
mengembangkan usaha jasa wisata, 
penyediaan makanan lokal, dan produk 
olahan dari mangrove (sirup, dodol, 
keripik). Diversifikasi ini sejalan dengan 
tren pengembangan ekonomi lokal 
berbasis sumber daya alam (Budiati et al., 
2025; Suhana et al., 2025). 

Penguatan Kelembagaan dan Potensi 
Ekowisata 

Untuk keberlanjutan, dibentuk 
kelompok konservasi bernama “Lestari 
Mantehage”. Kelompok ini menjadi wadah 
untuk koordinasi dan pengambilan 
keputusan mandiri. Pembentukan 
kelembagaan ini menjadi pondasi penting 
dalam menciptakan Community-Based 
Mangrove Management (CBMM) yang 
berkelanjutan. CBMM telah terbukti efektif 
dalam mempromosikan partisipasi 
masyarakat (Wibisono et al., 2023) dan 
meningkatkan keberlanjutan konservasi. 

Desa Mantehage 2 menunjukkan 
potensi besar sebagai destinasi ekowisata 
mangrove (Andaki et al., 2023; Wantu et 
al., 2022). Pengelolaan yang berbasis pada 
tiga pilar (lingkungan, ekonomi, sosial) 
akan meningkatkan pendapatan, 
memperkuat identitas lokal, dan 
memastikan partisipasi aktif masyarakat 
(Setiyaningrum et al., 2020). Dengan 
menempatkan masyarakat sebagai aktor 
utama, keberlanjutan program dapat 
terjamin. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian di Desa 
Mantehage 2 (Tangkasi) berhasil 
meningkatkan pengetahuan, menciptakan 
produk olahan, dan membentuk 
kelembagaan pengelola mangrove. 
Rekomendasi untuk keberlanjutan adalah 
dukungan pemerintah dalam pemasaran, 
penyediaan sarana, dan monitoring 
berkala. 
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